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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu prosedur yamritelari komponen-
komponen penelitian. Metode penelitian ini harusedakan dalam sebuah
penelitian ilmiah dikarenakan metode penelitian kbkan dengan cara
memperoleh data penelitian sampai kepada prosegoladran data yang telah
diperoleh tersebut. Metode yang digunakan tentuhgaus sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi dalam penelitian. Dedgamkian, penelitian yang

telah dilakukan akan memiliki tingkat kecermatang/éinggi, dan akurat.

A. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Kinegau@alam PBM
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Sekolah Labouato Percontohan
Universitas Pendidikan Indonesia (Studi Deskrigufantitatif Terhadap Guru
Dan Siswa Di SMP Laboratorium Percontohan UPI)”.tulnmenghindari
kesimpangsiuran dan salah pengertian terhadaphisyiing terdapat dalam
judul, maka terlebih dahulu peneliti akan mencobenjelaskan pengertian
serta maksud yang terkandung dalam judul tersedtuhgga diharapkan akan
terdapat keseragaman landasan berfikir antaraipetegigan pembaca.

Sesuai dengan judul penelitian menggunakan duabelryaitu Kinerja

Guru dalam PBM (variabel X) dan Prestasi Belajasw@i (variabel Y).



Berdasarkan judul yang ada, definisi operasion&ilumasing-masing istilah
yang terdapat dalam judul penelitian ini adalaltagebberikut :
1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1B&4) pengaruh
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatudptsnda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan-garbua
Dari pengertian diatas yang dimaksud pengaruh dpkmelitian ini
adalah daya yang ditimbulkan dari Kinerja Guru daRBM (Variabel X)
terhadap Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengantama
Laboratorium Universitas Pendidikan Indonesia (&aei Y).
2. Kinerja Guru dalam PBM
Kinerja guru merupakan tingkah laku yang ditunjukiaeh guru
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadhmgmna kinerja
tersebut merupakan hasil dari perwujudan antaraakgmuan serta
motivasi yang dimilikinya. Hal itu sesuai dengamg&pat Vroom yang
dikutip oleh E. Mulyasa (2003:136), berpendapatzah
Performance = f (ability x motivation)
Kingrja . merupakan fungsi perkalian antara kemampuEm
motivasi.
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa kinggeu dalam
PBM pada penelitian ini diartikan sebagai rangkammmampilan guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kedag meliputi
kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru yang rthsedengan

motivasi dalam melaksanakan aktivitasnya di keMang dimaksud



dengan kemampuan guru dalam PBM disini mencakupbalyer

keterampilan dasar mengajar guru yang dapat memyitggjadinya proses

belajar mengajar yang optimal. Adapun yang menjadikator dari

kemampuan guru dalam proses belajar mengajaradaiar:

a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

b. Keterampilan menjelaskan

c. Keterampilan bertanya

d. Keterampilan memberi penguatan

e. Keterampilan Menggunakan Media Pembelajaran

f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

g. Keterampilan mengelola kelas

h. Keterampilan mengadakan variasi

I. Keterampilan mengajar perorangan dan kelompok kecil
Sedangkan yang menjadi indikator dari motivasi gilalam proses

belajar mengajar, antara lain :

a. Kehadiran

o

Kepribadian

. Kreativitas

(9]

o

. Keuletan/Ketabahan
. Prestasi Belgjar

Moh. Surya (2004:75) mengemukakan bahwa, “prestesajar
adalah hasil belajar atau perubahan tingkah lakwg yaenyangkut ilmu

pengetahuan, keterampilan, dan sikap setelah mgbatises tertentu,



sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksengdn
lingkungannya”.

Dengan demikian, yang dimaksud prestasi belajaandgenelitian
ini adalah hasil belajar atau perubahan tingkau ldari serangkaian
proses kegiatan belajar yang telah dicapai olelmasalam kurun waktu
tertentu, dimana hasil belajar tersebut melipugisfasi akademik (berupa
proses belajar di kelas) maupun prestasi non akéddimerupa

keaktifannya dalam kegiatan ekstrakurikuler darakurikuler).

B. Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian
1. Penentuan populas penelitian
Setiap kegiatan penelitian ilmiah, selalu berhadapfengan
penentuan sumber data yang akan dijadikan sebagar dalam menarik
kesimpulan. Sumber data yang dapat memberikan id&emasi yang
berguna untuk pemecahan masalah dalam penelitasarbya disebut
dengan populasi. Populasi tersebut bisa berupdosegek subyek, gejala
atau obyek yang berupa manusia atau peristiwatpeis/ang diambil
berdasarkan sifat atau karakteristik tertentu yalggsuaikan dengan
tujuan penelitian yang akan dilakukan. Hal tersebahada dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Sudjana (1996:6)y&a
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkiasil
menghitung, ataupun pengukuran, kuantitatif maugpwalitatif

mengenai karakteristik tertentu, dari semua anggotapulan yang
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifet.



Lebih lanjut Sugiyono (2000:55), mengemukakan bala@pulasi
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau lsylaye dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik sifat yangndiki oleh obyek atau
subyek ini”.

Dalam melakukan penelitian, adakalanya peneliti jetikan
keseluruhan unit obyek untuk diteliti, tetapi dapata hanya mengambil
sebagian dari keseluruhan obyek yang diteliti. Mmsk demikian,
kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitiahaeap “sebagian obyek”
tersebut dapat mencakup dan berlaku bagi “seluoybks.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka yang megrgadiasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi yang daradi ~Sekolah
Menengah Pertama Laboratorium Percontohan UniasrsgRendidikan
Indonesia. Untuk lebih jelasnya mengenai gambagulpsi penelitian

dapat penulis sajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No. Responden Jumlah
1. | Siswa Kelas | 68 orang
2. | Siswa Kelas Il 127 orang
3. | Siswa Kelas 125 orang
Jumlah Total 320 orang

(Sumber : Tata Usaha SMP Laboratorium Percontohan
UPI Tahun Ajaran 2007/2008)
2. Penentuan sampel penelitian
Sampel penelitian merupakan sebagian populasi ydagggap

representatif yang diambil dengan teknik tertemttiasdianggap mewakili



untuk dijadikan sumber data penelitian. Sugiyon@0&256) berpendapat
bahwa, “Sampel adalah sebagian dari jumlah dankiarstik yang

dimiliki oleh populasi tersebut”. Tentunya dalamagupenelitian sampel
harus mewakili populasi yang ada agar dapat menggdkan kondisi

yang sebenarnya. Hal ini menggambarkan bahwa daenentukan
jumlah sampel yang tepat sangatlah penting.

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam peneliini
adalah teknikProbability simple random sampling yaitu teknik sampling
yang memberikan kesempatan yang sama pada setgotanpopulasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel, dan cara periglan sampel dari
semua anggota populasi dilakukan secara acak. BDenga
mempertimbangkan kemampuan peneliti, waktu, tend@a dari segi
kepraktisan penelitian, maka dalam menentukan jrséanpel penelitian
ini, peneliti menggunakan rumus dari Taro Yamanac{fnat, 1998:82;

Akdon dan Sahlan 2005:107) yaitu :

n=

N.d?+1

Keterangan
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
D = Presisi (tingkat kesalahan) yang ditetapkan
Berpedoman dari penjelasan di atas maka jumlahlasipdi SMP

Laboratorium UPI adalah 320 dan tingkat presisigydigunakan adalah

10%, maka jumlah sampel yang diperoleh adalah sebagkut :



_ N _ 320 _ 320 _320
n= = = =
N.d2+1 320012+1 (320(000)+1 4.2

=7619=76

Dengan demikian dengan tingkat kepercayaan 90% titglat
kesalahan 10% diperoleh jumlah sampel yang haamldi dari populasi
paling sedikit adalah 76 responden. Adapun penanjumlah sampel

untuk masing-masing kelas I, 1, dan Ill adalahaggh berikut :

Tabel 3.2
Penentuan Sampe Kelasl, 11, Dan 111
No. Kelas Populas Sampel
1. I 68 orang 16 orang
2. [l 127 orang 30 orang
3. [ 125 orang 30 orang
Jumlah Total 320 orang 76 orang

C. Metode Penélitian

Suatu penelitian akan menghasilkan tingkat keb@ngaag tinggi dan
dapat dipertanggungjawabkan apabila didukung olehggunaan metode
yang sesuai dengan kajian atau permasalahan yaarg diteliti. Sehingga
dengan penggunaan metode yang sesuai dengan pkmaasgang dikaji
tersebut pada akhirnya akan mencapai suatu tupeara efektif dan efisien.
Adapun yang menjadi tujuan yang dimaksud dalam ksalgaan suatu
penelitian tidak lain yaitu berusaha untuk memeaahkpermasalahan-
permasalahan yang muncul.

Dengan kata lain suatu penelitan ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya memerlukan d@mngkau cara yang
dapat dipergunakan untuk mengumpulkan, menyusunjrdanganalisis data

yang diperlukan menjadi suatu kesimpulan dalamkamgmecahan masalah



yang sedang diteliti. Langkah atau cara yang digamadalam penelitian
tersebut dinamakan metode penelitian. Lebih lanfibarno Surakhmad
(1998:131), mengungkapkan bahwa :

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan unarcapai
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipgteskengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Catama ini
dipergunakan setelah penyelidik - memperhitungkan akaannya
ditinjau dari tujuan penyelidikan serta dari siiyzenyelidikan.

Metode penelitian pada dasarnya dapat diartikaagsel§suatu struktur
studi yang dirancang untuk menjawab suatu masahraenguji hipotesis”
(Arif Furchan, 1982:319). Struktur studi yang direa& adalah cara atau
langkah-langkah yang ditempuh dalam proses pemeliiehingga sampai
pada suatu kesimpulan hasil penelitian.

Karena penelitian ini merupakan suatu penelitiangyanengungkap
kejadian-kejadian atau peristiwva yang sedang bgslamg atau terjadi pada
masa sekarang, maka metode yang dianggap cocokguiizkan dalam
penelitian ini yakni metode deskriptif. Namun pétneherasa kurang optimal
jika penelitian ini hanya menggunakan metode dpsksaja, oleh karena itu
agar penelitian ini dapat menganalisis secara l&jgm dalam memecahkan
permasalahan yang muncul, maka dipergunakan peaneii ditunjang juga
dengan studi kepustakaan/bibliografis.

1. Metodedeskriptif
Metode deskriptif adalah suatu metode yang dipexk@am dalam

suatu penelitian dalam rangka untuk memecahkan at&mjawab

permasalahan-permasalahan yang terjadi pada meaarsg. Hal tersebut



sesuai dengan pendapat Mohamad Ali (1987:120), yaegyatakan
bahwa :

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beggpa
memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedwadam
pada situasi sekarang. Dilakukan dengan menempngkadh-
langkah pengumpulan, klasifikasi, dan analisis/péattan data,
membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utanak
membuat penggambaran tentang sesuatu keadaan sdjeksf
dalam suatu deskripsi situasi.

Lebih lanjut Yousda (1993:21), mengemukakan bahwa :
Penelitian dengan menggunakan metode deskripakukian jika
peneliti ingin menjawab persoalan-persoalan tenfangmena yang
ada atau berlaku sekarang. Ini mencakup baik stadiang
fenomena sebagaimana adanya maupun pengkajian darmbun
hubungan antara berbagai variabel dalam fenomerqadigeliti.
Dengan berpedoman pada definisi mengenai metodelijpem di
atas, peneliti mengasumsikan bahwa penggunaan enetiedkriptif
merupakan metode yang paling sesuai untuk menjapaisoalan-
persoalan aktual yang dihadapi pada saat penebgdangsung. Dimana
melalui metode ini peneliti berusaha untuk melakangpenelitian secara
efektif dan efisien melalui berbagai prosedur/latgkangkah mulai dari
pengumpulan data, mengklasifikasikan data, sampada p tahap
menganalisisnya dengan tujuan untuk ditarik suatinkpulan.

Selain dengan menggunakan metode deskriptif pemeliilakukan

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Yangaldiod dengan

pendekatan kuantitatif disini ialah pendekatan yagighungkinkan



dilakukannya pencatatan dan penganalisaan dath gexslitian secara
eksak dengan menggunakan perhitungan statistik.
. Studi Kepustakaan (Bibliogr afis)

Studi kepustakaan atau bibliografis merupakan sostode yang
digunakan untuk mencari keterangan-keteranganiataumasi mengenai
segala sesuatu yang relevan dengan permasalahan akam diteliti.
Metode ini- dimaksudkan untuk memperoleh ketajamamnpikir dan
menambah wawasan dalam rangka menganalisis peahasalyang
sedang diteliti. Winarno Surakhmad (1998:61), bedapat bahwa :
“Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikanebab disinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegaassesuatu yang
relevan dengan masalah, yakni teori yang dipakainya

Metode studi kepustakaan dipandang perlu karenagasen
menggunakan metode tersebut akan dapat digali stsub®er keilmuan
yang relevan yang dapat dijadikan sebagai acuaanmdamnengkaji
permasalahan di lapangan.

Cara yang dapat dilakukan dalam studi ini adalahlaloie
penelaahan terhadap berbagai bahan bacaan, sdmgkti-buku, majalah
ilmiah, laporan penelitian, surat kabar, skripsi&&lisertasi, dan bentuk
tulisan lainnya yang memenuhi syarat keilmuan.

Dengan penggunaan studi kepustakaan ini, penybiatdaenambah
pengetahuan yang dapat menunjang terhadap pemeonssaiah yang

sedang diteliti, sehingga informasi atau pengetalyaag berbentuk teori



ini dapat dijadikan titik tolak dan acuan dalam glaji permasalahan

yang benar-benar terjadi di lapangan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada dasarnya merupakdn saea yang
digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkanandalrangka
merumuskan kesimpulan dari penelitian yang dilakuka
Berdasarkan sifatnya, teknik pengumpulan data ddiaiompokkan
menjadi empat golongan, yaitu : 1). Teknik obsanasgsung, 2). Teknik
observasi tak langsung, 3). Teknik komunikasi langs dan 4). Teknik
komunikasi tak langsung.
Adapun data yang diperlukan mencakup data mend€@narja Guru
(variabel X) dan data mengenai Prestasi Belajavé&s(gariabel Y).
1. Penentuan Alat Pengumpul Data
Dalam melakukan penelitian ini peneliti  menggunakieknik
pengumpulan data melalui teknik komunikasi tidakgkung, dimana
teknik pengumpulan data yang digunakan adalahkglengumpulan data
secara tertulis melalui angket-angket yang digunaka
Angket merupakan alat pengumpul data yang berisidaftar
pertanyaan yang memerlukan jawaban responden. Adapgket yang
digunakan dalam penelitian ini disusun sedemikiaparyang disertai

dengan alternatif jawaban dengan petunjuk dan |as@e yang



diperlukan dengan maksud untuk mengarahkan respondgar
memberikan jawaban yang tepat sesuai dengan keddagrersepsinya.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudjana (198&t&ya :

Angket adalah cara pengumpulan data dengan menkguna
daftar isian atau daftar pertanyaan yang telalapgksin dan disusun
sedemikian rupa sehingga calon responden hanygalingengisi
atau menandainya dengan mudah dan cepat.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis katgtertutup,
yaitu jenis angket yang telah disediakan jawabadayaterbatas pada
jawaban yang telah disediakan. Untuk mengisi anghit responden
tinggal memilih alternatif jawaban yang paling digap benar atau sesuai
dengan keinginannya dengan cara membubuhkan theddist (V') pada
kolom jawaban yang telah tersedia.

Suharsimi  Arikunto (1993:140) menjelaskan bahwa nitek
pengumpulan data dengan menggunakan angket mentibkierapa
keuntungan, antara lain :

a). Tidak memerlukan hadirnya peneliti

b). Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

c). Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanragng:

masing, dan menurut waktu senggang responden

d). Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, flgartidak
malu-malu menjawab

e). Dapat dibuat standar sehingga bagi semua respoddpat
diberi pertanyaan yang benar-benar sama.

Peneliti memilih angket untuk dijadikan sebagait glangumpul

data, didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut



1. Pengumpulan data melalui angket lebih efisien jditindari segi
waktu, biaya dan tenaga.

2. Pengumpulan data melalui angket dapat dilakukamkusejumlah
besar responden yang menjadi sampel.

3. Responden lebih bebas dan leluasa dalam membéaikaban

4. Responden akan memberikan jawaban dengan tenargpakéidak
terikat oleh cepatnya waktu.

5. Sesuai dengan sifat dan masalah yang diteliti dakamelitian ini.

6. Data yang terkumpul akan lebih mudah dianalisiserka pernyataan
yang diajukan kepada setiap responden sama.

7. Memudahkan dalam pengelolaan data.

. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam peayas alat

pengumpul data berupa angket adalah sebagai berikut

a. Menentukan variabel yang akan diteliti, yaitu vibelh X (Kinerja
Guru) dan variabel Y (Prestasi Belajar Siswa).

b. Menetapkan sub variabel dan indikator dari masiaging variabel
penelitian (terlampir)

c. Menyusun kisi-kisi angket (terlampir)

d. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang disertai atierjawaban
berdasarkan indikator variabel

e. Menetapkan bobot skor untuk masing-masing jawalagnvariabel X
maupun variabel Y. Adapun penilaian yang dilaku#alam penelitian

ini yaitu dengan menggunakan skala Likert yangimyla berkisar



antara 1 sampai dengan 5. Perincian nilai terséapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 3.3
SkalaLikert

Alternatif Jawaban Bobot/Skor
Selalu
Sering

Kadang-kadang
Pernah
Tidak Pernah

RN WSO

3. Pelaksanaan pengumpulan data
Tahap pelaksanaan pengumpulan data merupakan ramgka
kegiatan yang dilaksanakan untuk mengumpulkan dekeelum diolah.
Tahapan tersebut antara lain:
a. Mengadakan Studi Pendahuluan ke SMP LaboratoriummoR&shan
UPL.
b. Mengajukan surat izin mengadakan penelitian denglan seperti
berikut:
1) Meminta surat pengantar untuk mengadakan peneli@anpihak
Jurusan Administrasi Pendidikan.
2) Meneruskan surat pengantar dari Jurusan Adminigesdidikan
untuk meminta surat pengantar mangadakan penetiigrDekan
FIP UPI.
3) Meneruskan surat pengantar dari Dekan FIP UPI untekinta

surat pengantar mengadakan penelitian dari pihakoRe UPI.



4) Melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur yefan
ditetapkan.
4. Uji Coba Angket Pendlitian

Keberhasilan suatu penelitian sangat tergantung padket yang
digunakan, hal tersebut karena data-data yangulikah untuk menguiji
hipotesis penelitian diperoleh dari angket yangudakan tersebut. Oleh
karena itu, sebelum kegiatan pengumpulan data yselgenarnya
dilakukan, terlebih dahulu kita harus mengadakarceipa angket yang
akan digunakan kepada responden lain yang merk#giiakteristik yang
sama dengan responden yang sebenarnya.

Hal ini sangat penting dilakukan dengan tujuan kimhengetahui
kelemahan-kelemahan yang mungkin terdapat dalahkeatgysebut, baik
dalam hal redaksi, alternatif jawaban maupun maldaldm pernyataan
dan jawaban yang disediakan. Pentingnya melakularolba angket ini
diungkapkan oleh Sanafiah Faisal (1982:38) bahwa :

Setelah angket disusun lazimnya tidak langsungodikan untuk
penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakaiamdal
pengumpulan data yang sebenarnya). Sebelum pemakaiag
sesungguhnya sangatlah mutlak diperlukan uji cavhatap isi
maupun bahasa angket yang telah disusun.

Setelah data uji coba angket terkumpul, selanjutdijakukan
analisis statistik dengan tujuan untuk mengujiditds dan reliabilitasnya.
Dengan diketahuinya validitas dan reliabilitas afsgngumpul data,

diharapkan hasil penelitian memiliki validitas dagliabilitas yang dapat

dipertanggungjawabkan.



Uji coba angket penelitian ini penulis lakukan tethp 10 orang
siswa yang berada di Sekolah Menengah Pertama h8uBg, dengan
alasan bahwa siswa-siswi tersebut memiliki karadtikr yang sama
dengan siswa-siswi di  Sekolah Menengah Pertamaoratdyium
Percontohan Universitas Pendidikan Indonesia.

Pelaksanaan uji coba angket dilaksanakan padaabaggsampai
27 Mei 2008. Setelah instrumen uji coba disebarkagket dikumpulkan
kemudian diolah.

a. Uji ValiditasInstrumen

Validitas mempermasalahkan apakah instrumen yapgkdi
untuk megukur suatu atribut sungguh-sungguh mengaikilbut yang
dimaksud. Hasil penelitian yang valid terjadi ajpmbiterdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan dagesgaungguhnya
terjadi pada obyek yang akan diteliti.

Pernyataan di atas sesuai dengan yang dikemukalan o
Suharsimi Arikunto (1993:160) bahwa :

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankétg
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrungumatu
instrumen yang valid atau sahih memiliki validitdsggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti nhi&mi
validitas rendah.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olengpa
yang diinginkan, dapat mengungkap data dari varighrg diteliti.

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digurakuntuk



mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid beramstrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yamggikedi ukur.

Melalui uji validitas dapat diketahui tingkat ketégn suatu
instrument yang disusun untuk mengumpulkan data yhperlukan.
Sebab data yang diperoleh merupakan alat pembukitipotesis.
Dalam uji validitas ini rumus yang digunakan adataétode analisis
per item.

Dalam hal ini peneliti menggunakan rumBsarson Product

Moment yang dikutip oleh Akdon dan Sahlan (2005:144) gepe

berikut :

i n(Zxy)-(=X)(zY)

hitung —

M X2 - X PHnzy? - (2

Dimana:
I g~ = Koefisien korelasi
2Xi = Jumlah skor item
2Yi = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

t

hitung

Dimana:

t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n = Jumlah responden



Distribusi (Tabel t) untula = 0.05 dan derajat kebebasan (dk=
n-2), hargagpe (dk=10-2=8) sebesar 1,86.

Kaidah keputusan: JiKailng > tanelberarti valid
Jikaitung < taberberarti tidak valid

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria pdsiran
mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut :

Berdasarkan hasil perhitungan validitas berdasarkamus di
atas (terlampir), maka diperoleh hasil validitasrtdari variabel X dan
variabel Y seperti berikut :

a). Validitas Variabel X ( Kinerja Guru dalam PBM)
Hasil perhitungan (terlampir) variabel X yaitu mengi
kinerja guru dengan menggunakan rumus diatas deseroasil
rata-rata valid hanya terdapat lima item yang tidakd, lebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 3.4
Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel X
No. Koefisien Harga
ltem Korelas Harga thitung trap Keputusan
I’hitunq
1 0,63 2,28 1,86 Valid
2 0,67 2,58 1,86 Valid
3 0,59 2,06 1,86 Valid
4 0,78 3,55 1,86 Valid
Tidak Valid
5 0,30 0,88 1,86 (dibuang)
6 0,69 2,72 1,86 Valid
7 0,64 2,37 1,86 Valid
8 0,71 2,84 1,86 Valid
9 0,60 2,13 1,86 Valid
10 0,66 2,47 1,86 Valid
11 0,73 3,04 1,86 Valid




12 078 356 1.86 Valid
13 0.18 053 1,86 Valid
14 084 438 1.86 Valid
15 067 258 1.86 Valid
16 0.66 247 1.86 Valid
17 084 437 1.86 Valid
18 0,94 7.61 1.86 Valid
19 0.19 055 1,86 | NdakValid
(dibuang)
20 068 262 1.86 Valid
21 058 204 1.86 Valid
22 030 088 1,86+ T'dak Valid
(dibuang)
23 071 2.88 1.86 Valid
24 072 203 1.86 Valid
25 091 6,40 1,86 Valid
26 0,62 221 1.86 Valid
27 0.67 2.58 1.86 Valid
28 072 2.90 1,86 Valid
29 088 535 1.86 Valid
30 052 1,74 1,86 _|1ldakValid
(dibuang)
31 0.67 258 1.86 Valid
32 0.67 258 1.86 Valid
33 0,60 213 1,86 Valid
34 0.80 3.80 1.86 Valid
35 0,62 226 1.86 Valid
36 071 2.84 1.86 Valid
37 0.80 375 1.86 Valid
38 0.70 278 1,86 Valid
39 0.66 247 1.86 Valid
40 078 351 1.86 Valid

b). Validitas Variabel Y ( Prestasi Belajar Siswa )

prestasi belajar siswa dengan menggunakan rumtas digoeroleh

hasil rata-rata valid dari semua item pertanyaehihl jelasnya

dapat dilihat dari tabel berikut :

Hasil perhitungan (terlampir) variabel Y yaitu mengi




Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Y

No. Koef'se'.‘ Harga
ltem Korelasi Har ga thitung i Keputusan
tabel
I"hitung
1 0,63 3,70 1,86 Valid
2 0,67 3,22 1,86 Valid
3 0,59 3,29 1,86 Valid
4 0,78 6,03 1,86 Valid
5 0,29 4,49 1,86 Valid
6 0,69 2,29 1,86 Valid
7 0,19 2,71 1,86 Valid
8 0,70 2,39 1,86 Valid
9 0,60 7,01 1,86 Valid
10 0,66 2,12 1,86 Valid
11 0,73 2,28 1,86 Valid
12 0,78 2,70 1,86 Valid
13 0,18 4,49 1,86 Valid
14 0,84 2,69 1,86 Valid
15 0,67 2,73 1,86 Valid
16 0,66 2,78 1,86 Valid
17 0,84 5,22 1,86 Valid
18 0,94 2,71 1,86 Valid
19 0,64 3,96 1,86 Valid
20 0,67 2,80 1,86 Valid
21 0,58 5,03 1,86 Valid
22 0,29 2,73 1,86 Valid
23 0,71 3,50 1,86 Valid
24 0,71 2,74 1,86 Valid
25 0,91 5,16 1,86 Valid
26 0,61 2,32 1,86 Valid
27 0,67 2,71 1,86 Valid
28 0,71 2,97 1,86 Valid
29 0,88 3,07 1,86 Valid
30 0,52 4,35 1,86 Valid

b. Uji ReiabilitasInstrumen
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang daab
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yaagpas akan

menghasilkan data yang sama. Seperti diungkapkaharSimi



Arikunto (1998: 170) “Uji reliabiltas dimaksudkamtuk mengetahui
apakah instrumen yang disusun cukup dapat diperedga dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data”. Maksud ‘dpiercaya”
adalah data yang dihasilkan harus memiliki tindéegtercayaan yang
tinggi.

Metode yang digunakan penulis dalam pengujian bidilias
instrumen dalam penelitian ini adalah meto8ait Half Method
(teknik belah dua) yang dianalisis dengan rumusafpan Rank.
Dalam menggunakan teknik ini penulis mengelompok&kor butir
bernomor ganjil sebagai belahan pertama dan kelkmbpotir
bernomor genap sebagai belahan kedua. Agar lebds jealam
menguji reliabilitas instrument ini maka ditempuingkah-langkah
sebagai berikut:

1) Mengelompokkan skor butir bernomor ganjil sebagalaktan
pertama dan kelompok skor butir bernomor genapgseleelahan
kedua dan akan diperoleh harga dengan menggunakan rumus

Pear son Product Moment seperti dibawah ini:

nY XY -(Z X)X Y)
W X2 - XPHn.sY? - (S YR

I =

xy

2) Mencari koefisien korelasi (rho) dengan menggunakamus
korelasi Spearman Brown (Akhdon dan Sahlan Hadi 2005: 148),

yaitu:



_ 2
r11 -
1+r,

Dimana:
rii = Koefisien reliabilitas internal seluruh item
rn, = KoefisienProduct Moment antar belahan (ganjil — genap)

atau (awal — akhir)

3) Koefisien reliabilitas dianggap signifikan apabija > rper Tabel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dk = r2-dengan
tingkat kepercayan 95%.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan lardikatas,
diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Uiji reliabilitas instrumen untuk variabel X (kinarjguru) dengan
harga t; sebesar 0, 986. Sedangkan harga dengan dk (n-2) = 8
dan tingkat kepercayaan 95% sebesar 0, 70. Deregaikidn f; >
lapbes D@l ini berarti terdapat korelasi yang signifik@erdasarkan
hal tersebut maka data dari variabel X (kinerjaugdalam PBM)
termasuk reliabel.

b. Uji reliabilitas instrumen untuk variabel Y (prestdelajar siswa)
dengan harga s sebesar 0, 983. Sedangkan hatga dengan dk
(n-2) = 8 dan tingkat kepercayaan 95% sebesar 0Dédgan
demikian §1 > nhapey hal ini berarti terdapat korelasi yang
signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka data dariabel Y

(prestasi belajar siswa) termasuk reliabel.



Artinya bahwa instrumen variabel X dan variabel dh&isten
untuk digunakan atau menunjukkan kekonsistenarorespbjek.
5. Penyebaran dan pengumpulan angket
Setelah dilaksanakan uji coba angket yang akanndigan dalam
penelitian dan diketahui tingkat validitas dan akilitasnya, maka
selanjutnya adalah menyebarkan angket penelitida pampel penelitian
yang telah ditetapkan sebelumnya. Kemudian dikukgsukembali. Data

hasil uji coba angket tidak akan di gabungkan ledatata yang akan

diolah dan dianalisis.

E. Prosedur Pelaksanaan Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dapat ditempuh melalui :
1. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan syarat achtnasi surat
perizinan dengan mengajukan surat pengantar damsan Administrasi
Pendidikan FIP UPI untuk memperoleh surat pengamt@ianjutnya
disampaikan pada SMP Laboratorium Percontohan UPI.
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaannya dengan menyebarkannmestrkepada
sampel penelitian yang dijadikan subjek penelibesarnya. Penyebaran
instrumen ini dimaksudkan untuk memperoleh datars@imya yang dapat
digunakan dalam penelitian, kemudian dianalisis diaah sesuai dengan

prosedur dan teknik pengolahan data yang berlakmgga diperoleh hasil



untuk ditarik kesimpulan. Penyebaran dan pengumpulangket
dilaksanakan pada tanggal 2 s/d 7 Juni 2008 yaogikan kepada sejumlah
siswa serta para guru (sebagai perbandingan) dil&ekenengah Pertama

Laboratorium Percontohan Universitas Pendidikaohedia.

F. Teknik Pengolahan Data

Mengolah data adalah salah satu langkah yang saegding dalam
kegiatan penelitian. Langkah ini dilakukan melataknik-teknik tertentu
dengan tujuan agar data yang telah terkumpul meyspusrti dan dapat
ditarik kesimpulannya sebagai jawaban dari perrahsal yang diteliti. Hal
itu sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Mohamiia(1987:151)
bahwa : “Pengolahan data merupakan salah satudanging sangat penting
dalam kegiatan penelitian, terutama diinginkan gaisasi dan kesimpulan
tentang berbagai masalah yang diteliti”.

Lebih lanjut Winarno Surakhmad (1998:109) berpeatiaphwa :

Mengolah data adalah usaha kongkrit untuk membada du

“berbicara”, sebab betapa pun besarnya jumlah idggibya nilai data

yang terkumpul (sebagai hasil fase pelaksanaanupgmgan data),

apabila tidak disusun dalam satu organisasi dadaldionenurut

sistematika yang baik, niscaya data itu tetap naap bahan-bahan

yang membisu seribu bahasa.

Dengan demikian, pengolahan data dalam suatu pianeiherupakan

suatu langkah yang harus ditempuh oleh penelitikudapat mengartikan data

yang telah terkumpul menjadi sebuah kesimpulanmasalah-masalah yang



diteliti. Pengolahan data dilakukan secara kudiftitedapun langkah-langkah
yang ditempuh peneliti dalam pengolahan data adalbhgai berikut :
1. Perhitungan dengan Weighted Means Skore (WM S)

Perhitungan dengan teknik ini dimaksudkan untuk enarkan
kedudukan setiap item sesuai dengan kriteria atik ukur yang telah
ditentukan. Adapun langkah-langkah yang ditempulaladd sebagai
berikut :

1). Memeriksa jawaban responden, apakah sesuai derrganiakyang
telah ditetapkan.

2). Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban yainglih dengan
menggunakan skala penilaian yang telah ditentukamuklian
menghitung jumlah skor.

3). Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalgang dipilih.

4). Mencari jumlah nilai jawaban yang dipilih respondeada tiap
pertanyaan, yaitu dengan cara menghitung frekugsgionden yang
memilih alternatif jawaban tersebut, kemudian dkaal dengan bobot

alternatif itu sendiri.

5). Mengukur kecenderungan umum skor respond;em dari masing-

masing variabel dengan rumW&ighted Means Score (WMS) yaitu :

Dimana :

X = Rata-rata skor responden



X = Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban oesien

N = Jumlah responden

6). Mencocokan rata-rata dengan tabel konsultasi pasgiitungan WMS

sebagai berikut :

Tabel 3.6
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM 'S

RENTANG PENAFSIRAN

NILAI KRITERIA VARIABEL X | VARIABEL Y
4,01 — 5,00 | Sangat baik Sangat baik | Sangat baik
3,01 -4,00 | Baik Baik Baik
2,01 - 3,00 | Cukup Cukup Cukup
1,01 - 2,00 | Rendah Rendah Rendah
0,01 —-1,00 | Sangat rendah | Sangat rendah Sangat rendah

7). Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata deng@ncocokan hasil

perhitungan seetiap variabel dengan kriteria masiaging untuk

menentukan dimana kedudukan setiap variable atagadekata lain

kemana arah kecenderungan dari masing-masing eariab

. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku Untuk Setiap Variabel

Sebelum mengubah skor mentah menjadi skor bakupebarapa

hal yang harus diketahui peneliti, antara lain :

1). Menentukan skor terbesar dan skor terkecil

2). Penentuan rentang skor (R), ditentukan dengan nueadggn rumus

(Akhdon dan Sahlan Hadi 2005:86) sebagai berikut :

‘ R = Skor tertinggi — Skor terendal



3). Penentuan banyaknya kelas interval (BK), ditentukdengan

menggunakan rumus (Akhdon dan Sahlan Hadi 2005:8épagai

‘ BK:1+3,3Iogi

4). Mencari panjang kelas (i), dengan menggunakan rugkisdon dan

berikut :

Sahlan Hadi 2005:87) sebagai berikut :

Dimana :

I = Panjang kelas atau interval
R = Rentangan

BK = Banyak kelas

5). Membuat tabel distribusi frekuensi untuk memudahkdalam
menghitung rata—rata/Mea(')?) maupun simpangan baku (S), dimana

rumus yang digunakan adalah :

a. Menentukan rata-rata atau Mean

Dimana :

X = Harga rata-rata
Xi = Tanda kelas
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

b. Menentukan simpangan baku (S)



o = NZfiXP - (T fixi)?

n(n-1)

Dimana :
&* = Nilai simpangan baku
Xij = Tanda kelas
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
n =Jumlah data
Setelah itu baru penulis mengubah skor mentah mhieskar baku.
Rumus yang digunakan adalah dari Akhdon dan Sah&h (2005:86),

yaitu :

T =so+10X ) :)_( )

-~

Dimana :

T; = Skor baku

X = Data skor untuk masing-masing responden (slemtah)
X = Rata-rata

S

= Simpangan baku

. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas distribusi data dimaksudkan untukngetahui dan
menentukan apakah pengolahan data menggunakarsisradirametrik

atau non parametrik. Rumus yang digunakan dalarguypen normalitas



distribusi data ini yaitu rumus Chi—kuadrat®(Xtlari Akhdon dan Sahlan

Hadi (2005:171) sebagai berikut :

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menggumakmus
diatas adalah sebagai berikut :
1). Menyajikan skor baku pada setiap variabel yang alkajn
2). Mencari nilai terbesar dan nilai terkecil
3). Mencari nilai rentangan (R), dengan rumus :
R = Skor tertinggi — Skor terendah
4). Mencari banyaknya kelas (BK), dengan rumus :
BK=1+3,3logn

5). Mencari nilai panjang kelas atau interval (i), d@mgumus :

6). Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Nilai

2 X X2
Tengah (X)) Xi Fi. X Fi. X

No | KelasInterval | f;

7). Mencari rata-rata (mean), dengan rumus :

8). Mencari simpangan baku, dengan rumus :

. _ NI fiXi® = (X fixi)*

S

n(n-1)




9). Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan:car
a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelasrval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-k&oaen kelas
interval ditambah 0,5

b. Mencari nilai Z—score untuk batas kelas intervadg#s rumus :

_ Batas Kelas— y
S

z

c. Mencari luas 0—Z dari Tabel Kurve Normal

d. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mergkan angka-
angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baatkia, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu setera, kecuali
untuk angka yang berbeda pada baris paling tengamiatahkan
dengan angka pada baris berikutnya

e. Mencari frekuensi yang diharapkan;)(Bengan cara mengalikan
luas tiap interval dengan jumlah responden

f. Mencari Chi—Kuadrat dengan cara memasukkan hangmha
tersebut kedalam rumus

g. Menentukan keberartian Chi—kuadrat dengan membgkamnilai
persentil untuk distribusi Chi—kuadrat, denganekié pengujian :
Jika Xohitung = XZapeiartinya distribusi data tidak normal dan
Jika Xhiung < XZaveiartinya data berdistribusi normal

Dengan (dk) =k -1



4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahuakap
kesimpulan berakhir pada penerimaan atau penolakaa.dua langkah
dalam pengujian hipotesis, yaitu :
1). AnalissKorelasi dan Koefisien Deter minasi
Analisis  korelasi dimaksudkan untuk mengetahui aegt
keterkaitan antar variabel X dan variabel Y dalamatg penelitian.
Sedangkah Koefisien determinasi menunjukkan kuanakeya
hubungan antar variabel serta memperlihatkan am@eldsi antar
variabel yang diteliti, apakah positif atau negatif
Langkah-langkah yang harus ditempuh sebagai berikut
1. Buatlah tabel penolong untuk menghitung r dengancaue harga
3X, ZY, ZX? ZY?, danzZXY
2. Mencari koefisien korelasi (r) antar variabel X deariabel Y

dengan mensubstitusikan harga-harga diatas kedalaos :

X XY-(Z X))

rhitung

e xph vz vy

3. Menafsirkan tingkat koefisien korelasi dengan kigteyang telah

ditetapkan.
Tabel 3.7
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval :
K oefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 | Koefisien sangat rendah
0,20 — 0,399 | Koefisien rendah




0,40 - 0,599 | Koefisien sedang
0,60 — 0,799 | Koefisien kuat
0,80 — 1,000 | Koefisien sangat kuat

4. Mencari koefisien determinasi (KP)

KP =r*x100%

5. Menguiji taraf signifikasi koefisien korelasi dengarenggunakan

rumus t sebagai berikut :

Jika hiwng lebih besar darie dengan dk = n — 2 pada taraf atau
tingkat kepercayaan yang dipilih dalam hal ini aflatingkat

kepercayaan 95% maka dapat disimpulkan hipotetssmda.

2). AnalisisRegres Sederhana Y atas X
Akhdon dan Sahlan Hadi (2005: 197) mengungkapkawaa
Regresi atau peramalan adalah suatu proses menaerki
secara sistematis tentang apa yang paling mungkjadt di
masa yang akan dating berdasarkan informasi mdsadin
sekarang yang dimiliki agar kesalahannya dapatkizod.
Kegunaan regresi dalam penelitian adalah untuk mmegkan
atau memprediksi variabel terikat (Y) apabila vaeia bebas (X)

diketahui. Rumus persamaan yang digunakan dalanisianeegresi

sederhana yaitu :




Keterangan :
Y= (baca Y topi) subjek variabel terikat yang digksikan
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertenttulkiiprediksikan
a = Nilai konstanta harga Y jika X =0
b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (predikaingymenunjukkan
nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) &bal Y
Dimana harga a dan b harus dicari terlebih dahwdngdn

menggunakan rumus sebagai berikut :

(ZYi)(z Xiz)_ (Z Xi)(z xiYi)
n Xi2 - (Z Xi)2

- n2 X}, _(Z Xi)(ZYi)
nE X -(ZX)

Setelah diperoleh harga a dan b maka akan dihasskatu

persamaan berdasarkan rumus regresi sederhana X.ata



